ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA DENGAN
METODE BALANCED SCORECARD DAN PENENTUAN
PRIORITASANALYTICAL HIERARCHY PROCESS

(STUDI KASUS PADA PT. ANDROMEDA GALACTICORP
SURABAYA)

DIAJUKAN UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN PERSYARATAN
DALAM MEMPEROLEH GELAR SARJANA MANAJEMEN
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
DEPARTEMEN MANAJEMEN

DIAJUKAN OLEH:
ANTARESALVA EDISON
NIM: 040912264

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
2016

SKRIPS| PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA'  ANTARESALVAE.



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ii
SKRIPSI PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA ANTARESALVAE.



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

iii
SKRIPSI PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA ANTARESALVAE.



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KATA PENGANTAR
Alhamdulillah, segala puji dan syukur ditujukan hanya untuk Allah SWT
yang senantiasa memberikan hidayah dan rahmat-Nya, yang memberikan
kesehatan, kesempatan, serta kekuatan pada penulis hingga dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul, “Perancangan Pengukuran Kinerja dengan Metode
Balanced Scorecard dan Penentuan Prioritas Analytical Hierarchy Process pada

PT. Andromeda Gal actiCorp Surabaya”.

Dalam penulisan skripsi-ini, salah.satu tujuannya adalah untuk memenuhi

salah satu syarat ujiansidang Sarjana Manaiemen, di Fakultas Ekonomi dan

karenaitu, penulis menyampaikan terima kasih dengan tulus kepada :

1. Allah SWT, karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

2. Prof. Dr. Dian Agustia, SE., M.Si, AK., CMA., CA., selaku Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga.

3. Dr. Praptini Yulianti, DraEc., M.Si., sdaku Ketua Departemen
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga.

4.  Dr. MasmiraKurniawati, SE., M.Si., selaku Ketua Progam Studi S-1
Mangjemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga.

iv
SKRIPSI PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA ANTARESALVA E.



SKRIPS|

ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Yetty Dwi Lestari, SE., M.T selaku dosen pembimbing yang telah
memberikan bimbingan, petunjuk, ilmu dan pengetahuan yang
sangat bermanfaat dan membantu kepada penulis sehingga skripsi ini
dapat tersel esaikan dengan baik.

Kepada seluruh civitas akademika Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Airlangga, khususnya bapak ibu dosen dan staf
Departemen Mangjemen, terima kasih atas bimbingan dan ilmu-ilmu
yang telah diberikan selamamenjalani perkuliahan.

Kedua orang-tua penulié, Haita Edison dan Retno Anggorowati, dan

! ; - ’ # . o
Terima kasligiad P et FRESabaran, dukungan, dan
motivas - dari'- yar Faruk, Dimas, Fgar,

Arithea, Varin, Mi &y F‘I'_'ﬁ"‘
Kepada Nico, Ohm, Juan, Koko, Aldy, Oki, Dony, Bima, Dedy, Ali,
Reizka, Robbin, Affan, Yulia, Ayu, Mia, Soffi, Pocin, Ani, dan
teman sepermainan, Terima kasih telah menjadi teman seperjuangan
yang juga memberikan banyak saran, dukungan, motivas serta

inspirasi. Tanpa motivasi kalian untuk terus bertahan, skripsi ini

tidak akan selesai.

\'
PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA'  ANTARESALVAE.



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

10. Brotherhood 2009, terima kasih telah menjadi teman angkatan
memberikan banyak pengalaman yang menyenangkan. We Can Do
It!

11. Seluruh staf, karyawan, dan pimpinan PT. Andromeda GalactiCorp
yang turut serta membantu proses penyelesaian skrips dan

teriamaksih atas ketersediaannya untuk menjadi objek penelitian.

Tidak menutup kemungkinan adanya kekurangan dalam penulisan skripsi

ini yang dikarenakan Keterbatasa 'getahuan, akses, referensi, dan

vi

SKRIPS| PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA ANTARESALVAE.



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ABSTRAK

Perkembangan bisnis di era globalisasi saat ini menimbulkan persaingan
yang cukup ketat. Setigp harinya muncul pelaku bisnis yang memperkenalkan
bidang usahanya sehingga dunia bisnis semakin kompetitif. Perubahan yang luar
biasa dalam persaingan, produksi, pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia
dan penanganan transaks antar perusahaan dengan pelanggan dan perusahaan
dengan perusahaan lain, menyebabkan pengukuran kinerja perusahaan menjadi
hal yang penting bagi mangemen untuk melakukan evaluas terhadap performa
perusahaan dan perencanaan tujuan di masa mendatang. Selain digunakan untuk
menilai keberhasilan perusahaan, pemgukuran kinerja juga dapat digunakan
sebagal dasar untuk menentukan sistem imbalan dalam perusahaan.

Diperlukan suatu standar. pengukuran kinerja yang tepat sebagai tolak ukur
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Salah satu cara yang dapat digunakan
dalam melakukan pengukuran Kinerj dengan metode balanced scorecard.
Balanced scorecard dianggag de pengukuran kinerja yang

tepat karena mengukur kingffgpe euangan dan non keuangan
serta dari sisi internal ma b i Gleh karena itu, penelitian
ini akan mendliti Kinerja dengan metode

Hasil penelitian. ps GORALYGETV Bedigan pengukuran kinerja
dengan metode balanced gL E-REdA PElned K Pl. Dari hasil olah data
dengan menggunakan uJ y process diperoleh bahwa
perspektif pelanggan memiliki geMiBonotan tertinggl dengan nilai 0,455;

sedangkan Perspektif Proses Bisnis Internal memiliki hasil pembobotan tertinggi
kedua dengan nilai 0,263. Perspektif keuangan dengan hasil pembobotan 0,141
dan Perspektif Learning & Growth dengan hasil pembobotan 0,141.

Kata Kunci: Pengukuran Kinerja, Balanced Scorecard, Analytical Hierarchy
Process
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ABSTRACT

The business development in this era of globalization pose a tight
competition. Every day emerging businesses that introduce its business so that the
business world is getting competitive. Tremendous changes in competition,
production, marketing, human resource management and handling of
intercompany transactions with the customer and the company with other
companies, led to corporate performance measurement becomes important for
management to evaluate the performance of the company and planning purposes
in the future , Besides being used to assess the success of the company,
performance measurement can also be used as a basis for determining the
remuneration systemin the company.

Required an appropriate.performance measurement standards as a
benchmark company in achieving its'goals. One way that can be used in the
measurement of performance is by the method of balanced scorecard. Balanced
scorecard is considered as a j 1 mg the right performance for
measuring the performanc ALE i anC|aI and non flnanC|aI

The results’ shiied el formance measurement
balanced scorecard metho e results if the data using
methods analyt| cal hierarch 5 spective customers have the

Process Perspective has the hlghest weighti ng the results of the second with a
value of 0.263. Financial perspective by weighting the results of 0.141 and
Learning & Growth Perspective by weighting the results of 0.141.

Keywords: Performance Measurement, Balanced Scorecard, Analytical
Hierarchy Process,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan bisnis di era globalisasi saat ini menimbulkan persaingan
yang cukup ketat. Setiap harinya muncul pelaku bisnis yang memperkenalkan
bidang usahanya sehingga dunia bisnis semakin kompetitif. Perubahan yang luar
biasa dalam persaingan, produksi, pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia
dan penanganan transaksi antar perusshaan dengan pelanggan dan perusahaan

Kuran kinerja perusahaan menjadi hal

dengan perusahaan lain, menyebab

dihimpun agar pekerjaan yang dilakukan dapat dikendalikan dan dipertanggung
jawabkan. Hal ini dilakukan untuk mencapai efisiens dan efektivitas pada seluruh
proses bisnis perusahaan. Dalam lingkungan bisnis yang semakin berkembang serta
cepatnya perubahan lingkungan perusahaan telah menjadikan informasi menjadi
harta yang berharga bagi perusshaan (Intangible Assets) serta berguna untuk
mengukur Kinerja perusahaan. Informasi yang cepat dan akurat mengenai
lingkungan internal dan eksternal perusahaan akan mempengaruhi strategi dan

perencanaan perusahaan di masa sekarang dan di masa yang akan datang.

1
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Selama ini pengukuran kinerja yang sering digunakan adalah pengukuran
kinerjayang hanya mengukur kinerja keuangan, tidak dapat mengambarkan kinerja
perusahaan secara keseluruhan. Pengukuran kinerja keuangan hanya menilai
kinerja untuk jangka pendek dan tidak memperhitungkan harta-harta tak nampak

yang dimiliki perusahaan.

Menurut Wibowo (2007), pengukuran terhadap kinerja perlu

dilakukan untuk mengetahui a\oakah's'elafna, pelaksanaan kinerja terdapat devias

dari rencana yang telah ditentu

“kinerja dapat dilakukan sesuai

b :'.:'.:_,

dan Traditional Financial Measures.Sebelum ditemukannnya metode Balanced
ScoreCard, setigp perusahaan mengukur efektifitas kinerja perusahaan hanya
berdasarkan aspek finansial, kenapa hanya berdasarkan aspek fianansia?
Jawabannya sederhana karena keuangan berbicara mengena angka, sesuatu yang
mudah dihitung dan dianalisa. Dengan perkembangan ilmu mangemen dan

kemajuan teknologi informasi.
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Keunggulan utama balanced scorecard (Bernadine, 2001) adalah
mencakup  secara  kesdluruhan  perspektif  kinerja jangka  panjang
perusahaan secara berimbang antara kinerja keuangan dan non keuangan antara
jangka panjang maupun jangka pendek, serta kinerja interna dan kinerja
eksternal perusahaan. Balanced scorecard mengukur pengukuran kinerja dari
empat perspektif, yaitu customer perspectives, internal perspectives, learning
& growth perspectives dan financial perspectives. Sedangkan  metode
pengukuran the european foundation for quality management model hanya

fokus pada kepemimpinan untuk' mencapa kepuasan pelanggan, kepuasan

pekerja dan dampak pada masygle

Oleh kerena it TARSN ke (it NepfL el dijadikan sebagai satu-
satunya pedoman untuk r b perusahaan , Untuk itu

diperlukan sebuah kons B y RO el 9wl perusahaan untuk dapat

scorecard dimulai dan diperkenalkan pada awal tahun 1990 di USA oleh David P
Norton dan Robert Kaplan melalui suatu riset tentang “pengukuran Kinerja dalam
organisasi masa depan”. Istilah balanced scorecard terdiri dari 2 kata yaitu
balanced (berimbang) dan (kartu skor). Kataberimbang (balanced) dapat diartikan
dengan kinerja yang diukur secara berimbang dari 2 sisi yaitu sisi keuangan dan
non keuangan, mencakup jangka pendek dan jangka panjang serta melibatkan

bagian internal dan eksternal, sedangkan pengertian kartu skor (scorecard) adalah

SKRIPS| PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA ANTARESALVAE.
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suatu kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja baik untuk kondisi

sekarang ataupun untuk perencanaan di masa yang akan datang.

Dari definisi tersebut pengertian sederhana dari balanced scorecard adalah
kartu skor yang digunakan untuk mengukur kinerja dengan memperhatikan
keseimbangan antara sisi keuangan dan non keuangan, antara jangka pendek dan
jangka panjang serta melibatkan faktor internal dan eksternal. Dari hasil studi dan
riset yang dilakukan disimpulkan bahwa untuk mengukur Kinerja masa depan,
diperlukan pengukuran yang komprehensif yang-mencakup 4 perspektif yaitu:

keuangan, customer, ~proses hisni dan._pembel gjaran-pertumbuhan.

balanced scorecard. Balanced scorecard- semakin banyak diadopsi di Eropa,
Australia dan Asia oleh organisasi-besar, menengah dan kecil (Darwanto, 2003).
Lebih lanjut Darwanto (2003) menyebutkan industri pengguna balanced scorecard
sendiri terdiri dari berbagai macam perusahaan, seperti bank, jasa konsultansi, IT,
perminyakan, farmasi, penerbangan, asuransi, manufacturing, perusahaan dagang,
distribusi, termasuk perusahaan konstruksi. Suwignjo (2011) melakukan penelitian
tentang perancangan sistem pengukuran kinerja pada PT X sebaga kontraktor

rekaman PLN, yang berjudul “Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja dengan

Integras Balanced Scorecard, kriteria MBNQA Versi Sektor Jasa dan Quality

SKRIPS| PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA ANTARESALVAE.
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Function Deployment (QFD)”. Hasil penelitian tersebut adalah dalam penerapan
sistem pengukuran kinerja baru dengan proses integras BSC dan MBNQA ke

dalam QFD pada PT X tidak mengalami hambatan yang berarti.

Oleh karena itu, konsep Balanced scorecard bisa digunakan sebagai
terobosan cerdas dan inovatif yang membantu perusahaan untuk dapat unggul dan
kreatif dalam meningkatkan kinerja mangjemen. Menyadari akan pentingnya
penerapan konsep Balanced scorecard yang efektif sesuai (applicable) dengan
kebutuhan manejemen perusahaan yang bergerak.di bidang jasa yaitu technical

trade dan consultancy.

Scorecard di perusah T Y S 0 M enurut Kaplan dan
Norton (1996), hala c:-’;h_,-- B isPotRtaniinansial dengan kriteria

, Internal business

melacak hasil  financial - sekaligus memantau progress dalam membangun
kemampuan dan memperoleh asset tidak berwujud yang mereka perlukan untuk

pertumbuhan dimasa depan.

Menurut Bernadine (2001), empat perspektif kinerja yang terumus dalam
balanced scorecard merupakan instrument yang dapat diandalkan untuk
mewujudkan tujuan perusahaan secara terencana dan interegative antara
perwujudan kinerja keuangan dan non keuangan. Sasaran dari perwujudan

berbagai perspektif kinerja tersebut meliputi keefektifan biaya, membangun
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kepercayaan pelanggan, menjalin hubungan kemitraan dengan para pemasok
serta meningkatkan komitmen dan kompetensi segenap sumberdaya manusia

yang ada di perusahaan.

Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang teknika perdagangan dan
konsultan adalah PT. Andromeda GalactiCorp. Selama ini perusahaan dalam
pengukuran kinerja hanya berdasrakan aspek keuangan sgja. Penilaian kinerja dari

aspek non keuangan belum pernah dilakukan. Peningkatan kinerja keuangan lebih

diutamakan dan menjadi perhatian manajemen. Kinerja non keuangan seperti

o,
;
LR~
w75
: a
L

o
1% i

dengan menggunakan B :?:_i‘.i:_-.- Sel- B 3o &5 pu memahami metode
4y _|-_._‘ %

ird ini muncul di dalam

perusahaan PT. Andromeda Gal actiCorp ini dapat menerapkannya dan memenuhi

visi dan misi perusahaan.

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengambil judul *“Perancangan
Pengukuran Kinerja dengan Metode Balanced Scorecard dan Penentuan
Prioritas Analitycal Hierarchy Process pada PT. Andromeda GalactiCorp.

Surabaya”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan bahwa rumusan masalah yang menjadi dasar penilitian adalah:

1. Bagaimana perancangan pengukuran Kkinerja menggunakan metode
balanced scorecard sebagai upaya peningkatan kinerjapadaperusahaan PT.
Andromeda GalactiCorp?”

2. Bagaimana pembobotan prioritas kinerja berdasarkan Analytical Hierarchy

Process pada PT. Andromeda GalactiCorp?

1.3 Tujuan Penel'rt:i.an

Adapun tuj uan PEAERLIEN nicDerlase ANgaT el masal ah diiatas adalah:

1 Menyusun ran -::7.:-5;_ : LB aer, pada PT. Andromeda

2. Menyusun bobot prioritas kinerja-PT. Andromeda GalactiCorp dengan

metode analytical hierarchy process.

SKRIPS| PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA ANTARESALVAE.
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14 M anfaat Pendlitian

Dasar penelitianini diharapkan akan memberi manfaat bagi beberapa pihak,

antaralain sebagai berikut:

A.

SKRIPS|

Bagi Penulis

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta pengalaman
khususnya mengena pemahaman penerapan dan perancangan
konsep balanced scorecard pada suatu perusahaan. Serta dapat
memberikan kwe_mpat_an untuk mengadakan pembahasan terhadap

ilmu yang diberikan d

dalam m IR AN VU

e

Hasil penelitian ini- diharapkan. dapat - memberikan informasi yang
bermanfaat bahan pertimbangan dan evaluas guna melakukan
pengukuran kinerja khususnya di bidang jasa konsultan perijinan

dan teknika perdagangan.
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15  Sistematika Penulisan Skripsi
Daam sistematika skripsi ini penulis membagi menjadi lima bab yang

disusun secara berurutan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai pendahuluan skripsi yang
terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masaah untuk
mengupkapkan permasalahan pada obyek yang diteliti, tujuan dari

pendlitian yang dilakukan, manfaat-yang didapat dari penelitian, dan

BAB Il TINJAU AP,

Umum), strategi dan mangjemen strategi, visi dan mis, kinerja dan
pengukuran kinerja perusahaan, balanced scorecard, dan pendlitian
terdahulu. Tinjauan pustaka tersebut selanjutnya akan digunakan dalam
landasan pembahasan dan pemecahan masaah yang berhubungan dengan

permasal ahan penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

SKRIPS| PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA ANTARESALVAE.
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Bab ini menjelaskan bagaimana penelitian untuk skripsi dilakukan,
diantaranya terdiri dari pendekatan penelitian, jenis dan sumber data,
prosedur pengumpulan data, dan teknis analisa data. Karena penéditian ini
bersifat kualitatif maka tidak diperlukan untuk mengidentifikasi variabel
dan menjelaskan definisi operasional, tetapi diganti dengan penjelasan
mengenai kesesusian rumusan masalah dengan pendekatan yang dipilih dan

mengajukan rancangan penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bab_iatEicne yang. menguraikan deskripsi atau

diberikan sebagai masukan untuk pihak perusahaan dan pihak-pihak yang

memerlukan.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Kinerja

Menurut Armstrong, 2004 (daam Wibowo, 2007) mendifinisikan

mangjemen kinerja sebagai-sarana untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari

bekerja di dalamnya dan dengan mengembangkan kapabilitas tim dan kontributor

individu.

Wibowo (2007) mendifiniskan mangjemen kinerja merupakan gaya
managemen dalam mengelola sumber daya yang berorientasi pada kinerja yang
melakukan proses komunikasi secara terbuka dan berkelanjutan dengan
menciptakan visi bersama dan pendekatan strategis serta terpadu sebagai kekuatan

pendorong untuk mencapai tujuan organisasi.

11
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Adanya mangemen kinerja pada intinya membantu organisas dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif. Organisasi yang mampu
mengintegrasikan manajemen kinerja dengan baik akan mempermudah organisasi
dalam mencapa hasil yang diharapkan serta mengevaluasi dan memperbaiki

kinerja organisasi.

Adapun beberapa manfaat manajemen kinerja (Wibowo, 2007):

1. Menyesuaikan tujuan organisasi dengan tujuan tim dan individu.
2. Memperbaiki kinerja.

3. Memotivasi pekerja.

5. Mendukung nilai-g

6. Memperbaiki pr.q bR C

11. Mendukung inisiatif kualitas total dan pelayanan pelanggan.

12. Mendukung progam perubahan budaya.
2.1.2 Konsep Pengukuran Kinerja

Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah
selama pelaksanaan pekerjaan terjadi penyimpangan dari rencana yang telah

ditentukan, atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waktu yang
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ditentukan, atau apakah hasil kinerjatelah tercapa sesuai dengan yang diharapkan

(Wibowo, 2007).

Menurut Schuler dan Jackson (dalam Sitompul, 2010) pengukuran kinerja
adalah suatu sistem forma dan terstruktur yang mengukur, menila dan
mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku dan hasil
termasuk tingkat ketidakhadiran. Fokusnya adalah untuk mengetahui seberapa
produktif seorang karyawan dan apakah ia bisa berkinerja sama atau lebih efektif
pada masa yang akan datang, sehingga karyawan, organisass dan masyarakat

semuanya memperoleh manfaat.

gapgat membutuhkan suatu penilaian

Dengan demikian, suatu p

*""h-—f

Pengukuran klnerja .n TrRGHARGRIE

performa dari perusahaan tersebut. Menurut Niven (dalam Ayvas, 2011) langkah-
langkah yang akan digunakan dalam mengevaluasi performa diantaranya:

1. Berhubungan dengan strategi.

2. Dinyatakan dalam jumlah.

3. Harusdapat dicapai.

4. Harus dimengerti.

5. Menjadi sebanding.
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6. Memiliki hubungan.

7. Memiliki definisi umum.

2.1.2.1 Sistem Pengukuran Kinerja

Itner et al (dalam Zakaria, 2011) menjelaskan bahwa suatu sistem

pengukuran kinerja strategik adalah :

1. Menyediakan informas yang memudahkan perusashaan untuk

mengidentifikasi strategi yang menawarkan potensial tertinggi untuk

pencapai an sasaran perusahaan.

1. Ukuran harus secaralangsung dihubungkan dengan strategi perusahaan.

2. Ukuran non-keuangan harus digunakan.

3. Sistem ini harus mengakui bahwa ukuran-ukuran tersebut berbeda untuk
tiap bagian (departemen).

4. Sistem ini menyatakan bahwa ukuran-ukuran tersebut dapat sesuai dengan

keadaan yang ada.
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5. Ukuran-ukuran tersebut harus simple dan mudah digunakan.
6. Ukuran-ukuran tersebut menyediakan umpan balik yang cepat.
7. Ukuran-ukuran tersebut didesain untuk menstimuli  perbaikan

berkelanjutan |ebih dari sebatas pengawan sgja.

2.1.2.2 Tujuan Sistem Pengukuran Kinerja

Menurut Robert & Anthony (dalam Wahyuni, 2011), tujuan dari sistem
pengukuran kinerja adalah untuk membantu dalam menetapkan strategi. Dalam

penerapan sistem pengukuran Kinerjaterdapat empat-konsep dasar :

Dadam ha ini dan target organisas

dinyatakan secarfiseRsg Barus dibuat pertama kali
0 e ;
=

untuk kw'dur,u kembangkan ke level

fungsiona dibawd

- ’ F ' "1-
2. Menentukan penguk by i",-f;”' LT~
= o e 1 ‘ 1{' ' b
_- .. L] ]

i
TH o i mengartikulasikan strategi ke

Pengukuran str-ategiy diper
seluruh anggota organisasi. Organisasi térsebut harus fokus pada beberapa
pengukuran kritikal sgja. Sehingga mangemen tidak terlau banyak
melakukan pengukuran indikator kinerja yang tidak perlu.

3. Mengintegrasikan pengukuran ke dalam sistem manajemen
Pengukuran harus merupakan bagian organisas baik secara formal

maupun informal, juga merupakan bagian dari budaya perusahaan dan

sumber daya manusia perusahaan.
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4. Mengevaluasi pengukuran hasil secara berkesinambungan. Mangemen
harus selalu mengevaluas pengukuran kinerja organisasi apakah masih

valid untuk ditetapkan dari waktu ke waktu.

2.1.2.3 Metode-M etode Dalam Pengukuran Kinerja

Terdapat beberapa pendekatan yang dapat dipakai untuk mengukur kinerja

organisasi, yaitu sebagai berikut (Wibowo, 2007):

1. Balanced Scorecard

Balanced scorecard merupakan serangkaian ukuran yang memberikan

c. Innovation and fear MG arateh: #lentang kemampuan perusahaan
melakukan perbaikan. dan fhén(.:i ptakan nilai.
d. Financial perspectives, tentang bagaimana perusashaan melihat
pemegang saham.
2. The European Foundation for Quality Management Model
Terdapat indikas bahwa kepuasan pelanggan, kepuasan pekerja dan
dampak pada masyarakat dicapa melaui kepemimpinan. Hal ini

mendorong kebijakan dan strategi, manaemen pekerja, sumber daya dan

SKRIPS| PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA  ANTARESALVAE.



17
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

proses mengarah pada keunggulan hasil bisnis. Terdapat sembilan elemen

pada model ini:

a. Kepemimpinan, tentang bagaimana perilaku dan tindakan tim
eksekutif dan semua pimpinan lain memberi inspirasi, mendukung dan
meningkatkan budayatotal quality management.

b. Kebijakan dan  dtrategi, tentang bagamana  organisasi
memformulasikan, menyebarkan dan mereview kebijakan dan strategi
dan mengubahnya ke dalam rencana dan tindakan.

c. Mangemen sumber daya manusia, tentang bagaimana organisasi
merealisasikan potensi sepenuhnya dari. Segenap sumber daya

manusianya.

0. Kepuasan pekerja, tentang apa yang diperoleh organisasi dalam
hubungan dengan kepuasan pekerjanya.

h. Dampak pada masyarakat, tentang apa yang dicapai organisasi dalam
memuaskan kebutuhan konsumen dan harapan masyarakat |okal,

nasiona dan internasional.
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i. Hasil bisnis, tentang apa yang dicapai organisasi dalam hubungannya
dengan sasaran bisnis yang direncanakan dan memuaskan kebutuhan
dan harapan setigp orang dengan kepentingan finansiad dalam
organisasi.

3. Economic Value Added
Terdapat empat ukuran favorit dalam model Economic Value

Added ini. Yaitu sebagai berikut:

a. Added value merupakan perbedaan antara nilai pasar dari output
perusahaan dan biaya inputnya.

b. Market value added merupakan perbedaan antara kapitalisasi pasar

perusahaan: dan . tQigis [§Eapital. Jka positif, akan

c. Cash flow retutinaieghaeni-mesipartaghen cash flow disesuaikan

inflasi dengantg oy 2 ftes, untuk menemukan

deviden.
4. Traditional Financial Measures
Merupakan ukuran finansial tradisional, yang antara lain termasuk: return
on equity,return on capital employed, earning per share, price/earning
ratio, return on sales, assets turnover, overall overheads/sales ratio, profit

or salesor added value per employer, output per employee (produktivitas).
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2.1.3 Konsep Balanced Scorecard

2.1.3.1 Konsep dan Evolus Perkembangan Balanced Scorecard

Balanced scorecard diciptakan oleh Robert S. Kaplan dan David P.
Norton. Pada tahun 1990, Nolan Norton Institute, yang dipimpin David P. Norton
menyeponsori studi tentang “Pengukuran Kinerja dalam Organisasi Masa Depan.”
Studi ini didorong oleh kesadaran bahwa pada waktu itu ukuran kinerja keuangan
yang dimanfaatkan oleh semua perusahaan untuk mengukur kinerja eksekutif
tidak lagi memadai. Balanced scorecard dimanfaatkan untuk menyeimbangkan

usaha dan perhatian eksekutif ke-kinerja keuangan dan non keuangan, serta

kinerja jangka panjang dan Ki ner ~: Hasil studi tersebut diterbitkan
dalam sebuah artikel berjud __, sures That Drive

Perfomance” I-Februari 1992). Hasil
studi tersebut men'yiml erja eksekutif di masa
depan, diperlukany.uku 4, Hengif, § e up empat perspektif:

pertumbuhan. Ukuran ini

arttiang . cukup  komprehensif  untuk
memotivas eksekutif dalam mewujudkan™ Kinerja dalam keempat perspektif
tersebut, agar keberhasilan keuangan yang diwujudkan perusahaan bersifat

berkesinambungan (Mulyadi, 2009).

Ada banyak jenis metode pengukuran, balanced scorecard adalah sebuah

sistem manajemen yang dapat memotivasi proses perbaikan bidang produk,
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pelanggan dan pengembangan pasar (Kaplan dan Norton, 1993). Daam
implementasi balanced scorecard tentu sga perusahaan bisa mendapatkan
keuntungan dari mengukur setigp pelaksanaan kepemimpinan organisasi dan
menilai faktor yang berperan dalam pencapaian kesuksesan organisasi (Kaplan

dan Norton, 2010).

Konsep balanced scorecard berkembang sgjalan dengan perkembangan
pengimplementasian konsep tersebut. Balanced scorecard telah mengalami
evolus perkembangan: (1) balanced scorecard sebagal perbaikan atas sistem
pengukuran kinerja eksekutif, (2) balanced .scorecard sebagai kerangka

perencanaan strategik, dan (.3)7- Dala pereeard sebagal basis sistem terpadu

pengelolaan kinerja persbnzl &

SKRIPS| PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA  ANTARESALVAE.



21
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tabel 2.1

Konsep Balanced Scor ecard

Perspekif Return on Invesment

Keuangan Cost Efficiency Assets Revenue Mix

Perspektif

Pelanggan Pelanggan Baru Pelanggan Lama Kecepatan Layanan

Perspektif proses

Bisnis internal Cycle Time On-Time Cycle Effectiveness

Perspektif

Pertumbuhan Quality Work Life

Sumber: Mulyadi dalam B anan Balanced

Scorecard dala
Konsep balance =intuk  menyeimbangkan
orientasi kinerja eksekuj a terpaku pada kinerja
keuangan dan tidak hanya r_-ﬁ' gka pendek. Pengukuran
4 .-

kinerja yang komprehensif bao Ieees LUe) e perusahaan meliputi - kinerja

keuangan, kepuasan pelanggan, broseé bis:r1is dan pertumbuhan. Sehingga dengan
adanya pengukuran yang komprehensif tersebut maka kinerja keuangan yang
diwujudkan oleh perusahaan merupakan sumbangan dari terwujudnya kinerja
dalam memuaskan kebutuhan pelanggan, pengelolaan bisnis yang efekif dan

pengembangan sumber daya manusia yang produktif dan berkomitmen.
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2.1.3.2 Pengertian Balanced Scorecard

Daam Mulyadi (2009), Balanced Scorecard terdiri atas dua kata: (1) kartu
skor (scorecard) dan (2) berimbang (balanced). Pada tahap awal, balanced
scorecard merupakan kartu skor yang dimanfaatkan untuk mencatat skor hasil
kinerja eksekutif. Melalui kartu skor, skor yang hendak diwujudkan eksekutif di

masa depan dibandingkan hasil kinerja sesungguhnya.

Balanced scorecard adalah catatan prestas atau kinerja seseorang,
meliputi catatan kinerja yang direncanakan, catatan kerja yang terealisasi, dan
catatan perbandingan antar keduanya sebagai alat evaluasi atas kinerja orang yang

bersangkutan. Adapun kata berjs igindikasikan adanya pengukuran

seimbangan antara dua ,, ekutif, yaitu keseimbangan

antara kinerja aspek keusmoe 2 -Keg ‘:{f fliserta. seimbangan antara

Menurut Hansen Sk GRerE | : :-—r-!‘" 004) balanced scorecard
L e lj et "-.

merupakan sistem manajemerg ,“ '!"ﬁ-i & .' erjemahkan visi dan strategi
i d% \

Suatu organisasi kedalam tujuan dan ukuran operasional.

Menurut Kaplan dan Norton (dalam Huang, 2009) balanced scorecard
adalah pengukuran keuangan dan non-keuangan, dan mewakili terjemahan dari
strategi bisnis unit ke dalam langkah-langkah tujuan strategis jangka panjang dan
mekanisme untuk mencapa dan memperoleh umpan balik mengena tujuan

tersebut. Tujuan dan ukuran operasional tersebut kemudian dinyatakan dalam
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empat perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif

proses bisnis internal, serta perspektif learning & growth.

Menurut Pinero (dalam Chen et al, 2011) balanced scorecard merupakan
pendekatan yang ditujukan untuk membantu organisasi mencapa tujuannya,
sementara perspektif keuangan tradisional untuk mengukur aset nyata. Ini
mencakup tiga perspektif (yaitu pelanggan, proses internal, dan learning &
growth) untuk mengevaluasi aset berwujud dan modal intelektual. Strategi
diperiksa dari perspektif keuangan dan non-keuangan berdasarkan data aktual.

Balanced scorecard adalah aat untuk menciptakan suatu kerangka kerja

untuk kinerja manajemen strategis dengan tujuan untuk mentransformasikan misi

R

manajemen puncak. Dot bedielel serd adalah transformas

strategi yang ditetapkah M| Pai-Leifan de dsahaan yang melibatkan

1. Perspektif Keuangan

Dari perspektif keuangan, mendapatkan profit yang maksimal dengan
memanfaatkan sumber daya dipandang sebagai tujuan perusahaan. Perusahaan
juga harus mampu bersaing dengan kompetitif dengan perusahaan lain.

Secara umum, perspektif keuangan adalah bagaimana stakeholder

perusahaan memiliki rencana untuk meningkatkan pertumbuhan pendapatan
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perusshaan, penanganan risiko dan meningkatkan keuntungan perusahaan.
Perspektif ini bertujuan untuk mengevaluas strategi yang sedang dijalankan oleh
perusahaan (Kaplan dan Norton, 1996).

Menurut Mulyadi (2009) balanced scorecard memfokuskan penerjemahan
misi, visi, keyakinan dasar, nilai dasar dan strategi organisasi ke dalam sasaran
dan inigatif strategi di perspektif customer, proses bisnis interna dan learning &

growth. Dari ketiga perspektif inilah pemacu kinerja keuangan berada.

2. Perspektif Pelanggan

Perspektif pelanggan menunjukkan - kemampuan perusahaan untuk

Norton, 1996).

Menurut Mulyadi (2009), berdasarkan paradigma customer value strategy,
sasaran strategik dari perspektif customer dirumuskan sebagi berikut:
1. Produk/jasa bersaing di pasar global dengan basis kandungan

pengetahuan yang terdapat di dalamnya
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Kandungan pengetahuan yang terdapat pada produk/jasa menjadi
faktor daya saing global. Pengetahuan dimasukkan ke dalam
produk/jasa melaui tiga saluran utama: (1) alat, (2) pekerjaan, dan (3)
pengetahuan.

2. Produk dan jasa dipadukan menjadi satu dalam suatu tawaran (offer)
Untuk menentukan keluaran apa yang dihasilkan oleh perusahaan agar
mampu melampaui harapan customer.

3. Produk/jasa dihasilkan melalui jgjaring organisas
Pembangunan jegaring organisasi  (organization network) yang

anggotanya terdiri dari. berbagai perusahaan yang memiliki kompetens

inti tertentu dalam mg pembuatan produk dan
penyerahan .| 8as  Inilah  customer
memperaleh ,f::"* I kakenS€ ool mata rantai nilai

T —— - ]
2 Bickfhemiliki kompetens

customer mengakses informasi téntang produk/jasa dan melakukan
pembelian terhadap produk/jasanya dari mana sga, kapan sga, untuk
dikirim ke mana sgja sesuai dengan permintaan customer.

5. Kualitas hubungan merupakan pelipat ganda value yang diterima oleh

customer.
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Dewasa ini, teknologi informasi menjadi pemampu (enabler) dalam
membangun hubungan berkualitas: (1) antara karyawan dengan
mangjer, (2) antar fungs dalam organisasi, (3) antara perusahaan
dengan pemasok dan mitra bisnis, dan (4) antara perusahaan dengan
customer.
3. Pergspektif BisnisInternal
Menurut Kaplan dan Norton (dalam Huang, 2009) kegiatan perusahaan
dibagi menjadi empat proses, yaitu: inovasi, customer management, operasi dan

peraturan dan lingkungan.

Perusahaan harus mampu melakukan tindakan secara internal untuk

bisnis internal perusahaan selaras dengan-tujuan (Kaplan dan Norton, 1996) yang
berhubungan dengan layanan kualitas, dengan indikator pada aksesihilitas,

ketersediaan, kehandal an, keselamatan dan kenyamanan.

4. Persepktif Learning and Growth

Kaplan dan Norton (dalam Huang, 2009) Perspektif learning and growth

ini mengukur kemampuan karyawan, sistem informasi, dan keselarasan organisasi
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dalam mengelola bisnis dan beradaptasi dengan perubahan bisnis yang ada
Keberhasilan dari proses tergantung pada keterampilan dan motivasi karyawan,
serta ketepatan waktu dan informasi.

Daam perspektif learning and growth dapat diukur dengan menila
kepuasan karyawan, keterampilan dan produktivitas. Pengukurannya dapat
dilakukan cara mengukur tingkat produktivitas, pelatihan dan tingkat keahlian,

perbaikan kinerja dan kinerjaindividu (Kaplan dan Norton 1996).

2.1.3.4 Sistem Penerjemah Vis dan Strategi ke dalam Empat Per spektif

Balanced scorecard dapat membantu meghubungkan visi, strategi dan

empat perspektif secara seimbapg S oM gambar 2.1

Vision & Internal Business
Customers [#——— Strotegy ——————— Drocenssn

Sumber: Rohm, 2003 dalam Imelda. 2004. Implementasi Balanced Scorecard
pada Organisasi Publik

Visi dan strategi diterjemahkan kedalam empat perspektif yang kemudian

oleh masing-masing perspektif visi dan strategi tersebut dinyatakan dalam bentuk
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tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi, ukuran dari tujuan, target yang
diharapkan dimasa yang akan datang, serta inisiatif-inisiatif atau progam yang

harus dilaksanakan untuk memenuhi tujuan-tujuan strategis.

Menurut Kaplan dan Norton, balanced scorecard merupakan pendekatan
strategis dan sistem mangemen kinerja yang dapat digunakan organisasi untuk
pelaksanaan vis dan strategi. Empat proses mangemen yang dapat membantu
untuk tujuan strategis jangka panjang dan jangka pendek (dalam Huang et al,

2011).

Sgjalan dengan Niven (Wang et al, 2010) balanced scorecard

menyebarkan strategi organisasi_ @rIponen-komponen melalui tujuan,

[ [ I'I-
& ‘ A recard memiliki keunggulan dalam

dua aspek, yaitu
1. Meningkatkan secara signifikan kualitas perencanaan
Penciptaan alat yang mampu meningkatkan kualitas perencanaan akan
memperbaiki mangiemen dan akan menghasilkan peningkatan hasil
yang menjanjikan. Balanced scorecard meningkatkan kualitas
perencanaan dengan menjadikan perencanaan bersifat strategik terdiri

dari tiga tahap:
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a) Sistem perumusan strategik

b) Sistem perencanaan strategik

c) Sistem penyusunan progam
Keunggulan pendekatan balanced scorecard dalam sistem mangemen
strategik adalah kemampuan balanced scorecard dalam menghasilkan rencana
strategik yang memiliki karakterisrik sebagai berikut:

a) Komprehensif

b) Koheren

c) Berimbang

d) Terukur

a) Perencanaan Kz EREE cLan BN perusahaan

b) Penetapan peran G- BRAENS ersonel dalam mewujudkan
kinerjaperuéz'ahaan ‘

c) Pendesainan sistem penghargaz;\n berbasis kinerja

d) Pengukuran dan penilaian kinerja personel

e) Pendistribusian penghargaan berbasis hasil pengukuran dan penilaian

kinerja personel.

2.1.4 Analythical Hierarchy Process (AHP)
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2.1.4.1 Definisi Analythical Hierarchy Process (AHP)

Menurut Saaty (dalam Lee, 2008) analythical hierarchy process (AHP)
pertama kali diperkenalkan oleh Saaty pada tahun 1971 untuk mengatur alokasi
sumber daya langka dan perencanaan kebutuhan untuk militer. Sejak pengenalan,
AHP telah menjadi salah satu metode multiple-criteria decision-making (MCDM)
yang paling banyak digunakan dan telah digunakan untuk memecahkan masalah
terstruktur. AHP fokus pada pembuatan serangkaian perbandingan berpasangan.
Perbandingan ini digunakan untuk menentukan hierarki yang harus diprioritaskan
terlebih dahulu. Dengan demikian, AHP dapat membantu pengambilan keputusan

(Clinton, 2002). Menurut Dundar (dalam Erbasi dan Parlakkaya, 2012)AHP dapat

sistemastis untuk mempres Al aernien 2 """" berbagal macam masalah

atas (sasaran dari  sudut manajérial)_, kemudian ke tingkat menengah
(kriteriag/subkriteria yang mana tergantung pada level berikutnya) sampai pada
tingkat terendah (biasanya terdiri dari daftar alternatif). AHP mengatur
penyelesaian masalah ke dalam bagian-bagian kecil yang kemudian membantu

pengambilan keputusan melalui model perbandingan berpasangan (pairwise
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comparison) untuk menunjukkan hubungan kuat atau intensitas dari elemen-

elemen yang ada dalam hirarki (Sharma dan Bagwat dalam sari, 2010).

Jurnal yang ditulis oleh Saaty (2008) menyatakan bahwa untuk membuat
sebuah keputusan di dalam teknik AHP diperlukan langkah-langkah sebaga

berikut;

1. Menentukan masalah dan memutuskan solusi apa yang akan digunakan.

2. Struktur hierarki keputusan dari atas dengan tujuan keputusan, kemudian
sasaran dari perspektif, melalui level menengah (beris kriteria dan
elemen-elemen yangberhubungan), sampai- pada level terendah (yang

biasanya berisi langkah

tiap elemen.

2.1.4.2 Konsep Dasar AHP
Dermawan (2004) memaparkan bahwa model AHP yang merupakan metode
perbandingan atas aternatif solusi didasarkan atas konsep matriks. Adapun

bangun dasar konsep ini:
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Tabel 2.2

Perbandingan Matriks

32

C X1 X2 X3 X4
X1 1 2 3 4
X2 Ya 1

X3 1/3 1

X4 Ya 1

Sumber: Darmawan, 2004. Model Kuantitatif Pengambilan Keputusan &
Perancangan Strategis. Alfah aRdung. Halaman 98

Contoh matriks di-atas#fE

AN -
e i =79

. iz dari X2 maka X1 = 2 X2, atau bila
X1 dibandingkan X dalam ha & e xe="s Xo.
2. Bilakolom yang dibaca maka:
Jikafaktor C dari X2 dibandingkan terhadap kriteria C dari X1, makanilai
perbandingannya adalah X2 = X1/2.
Dan demikian pula dengan perbandingan elemen lainnya. Perbandingan
atas dasar konsep matriks ini menunjukkan bentuk pengandaian: “Jika faktor X

elemen A lebih disukai dari faktor X elemen B dengan nilai V, maka berapakah V
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untuk perbandingan faktor X elemen B terhadap faktor X elemen A”. Jawabannya
tentu akan sama, semenjak perbandingan antara keduanya merupakan perubahan
posisi letak nilai perbandingan semata.

Dadam AHP, terdapat pembahasan tentang konsistensi antar elemen.
Apabila elemen-elemen yang diperbandingkan hanya dua, masalah inkonsistens
tidak akan terjadi. Namun apabila elemen-elemen yang diperbandingkan terlalu
banyak, maka konsistensi antar elemen akan sulit didapatkan. Yulia et al, (dalam

Sari, 2010) menjelaskan tentang formula untuk Consistency Index (Cl):

K eterangan :

Cl = COoNSi Stency iNCd e

n = jumlah elemen yang dibandingkan

Dalam penelitian ini permasalahan yang ada akan diuji dengan konsep
matriks dari AHP ini. Yang akan digunakan untuk mencari bobot dari setiap
kriteria/subkriteria dari keempat perspektif balanced scorecard dengan
menggunakan perbandingan berpasangan. Vaidas untuk pembobotan

kriteria/subkriteria tersebut dengan cara penyebaran kuisioner kepada pihak-pihak
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yang bersangkutan, yang kemudian diberi bobot dengan skala antara 1-9. Dan
proses untuk teknik AHP ini dipermudah dengan bantuan software expert choice

2000

2.1.4.3 Nilai Skala Perbandingan

Menurut Dermawan (2004), nilai yang teris pada matriks perbandingan
model AHP menunjukkan nilai kepentingan relatif satu elemen terhadap elemen
lain dengan melihat faktor perbandingannya. Pada umumnya nilai yang ditetapkan
untuk setiap sel matriks berada di antara 1 sampai 9. Model kuesioner skala 9

dipakai untuk mendapatkan gambaran tingkat preferensi tentang sesuatul.
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Tabe 2.3
Skala Utama Model AHP
Intensitas
K epentingan/ . .
. Definis Penjelasan
Tingkat
Preferens
. Dua aktivitas memberikan kontribusi
1 Equal importance .
sama terhadap tujuan
Pengalaman dan penilaian memberikan
3 Moderate importance nilai tidak jauh berbeda antara satu
aktivitas terhadap aktivitas lainnya
Pengalaman dan penilaian memberikan
5 Srong importance nilai kuat berbeda antara satu aktivitas
terhadap aktivitas lainnya
- Very strong Satu aktivitas sangat lebih disukai
impartance dibanding aktivitas lainnya
9 Extreme i
Nilai-
24,68 dua

2.1.4.4 Kelebihan dan Kelemahan AHP

Layaknya sebuah metode analisis, AHP pun memiliki kelebihan dan

kelemahan dalam system analisisnya. Kelebihan-kelebihan analisis ini adalah

(Syaifullah, 2010):

1. Kesatuan (Unity)

AHP membuat permasalahan yang luas dan tidak terstruktur menjadi suatu

model yang fleksibel dan mudah dipahami.
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2. Kompleksitas (Complexity)
AHP memecahkan permasalahan yang kompleks melalui pendekatan
sistem dan pengintegrasian secara deduktif.

3. Sdling ketergantungan (Inter Dependence)
AHP dapat digunakan pada elemen-elemen sistem yang saling bebas dan
tidak memerlukan hubungan linier.

4. Struktur Hirarki (Hierarchy Sructuring)
AHP mewakili pemikiran alamiah yang cenderung mengelompokkan
elemen sistem ke level-level yang berbeda dari masing-masing level berisi

elemen yang serupa.

5. Pengukuran (Measur

prioritas.

6. Konsistens (Consis

7. Sintesis (Synthesis)
AHP mengarah pada perkiraahl keseluruhan mengenai  seberapa
diinginkannya masing-masing alternative.

8. Trade Off
AHP mempertimbangkan prioritas relatif faktor-faktor pada sistem
sehingga orang mampu memilih altenatif terbaik berdasarkan tujuan

mereka
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Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus)

AHP tidak mengharuskan adanya suatu konsensus, tapi menggabungkan
hasil penilaian yang berbeda.

Pengulangan Proses (Process Repetition)

AHP mampu membuat orang menyaring definisi dari suatu permasalahan
dan mengembangkan penilaian serta pengertian mereka melalui proses

pengulangan.

Sedangkan kelemahan metode AHP adalah sebagai berikut (Syaifullah,

2010):

terbentuk.

2.2 Penditian Sebelumnya

dengan

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan berhubungan

penerapan balanced scorecard sebagal suatu pengukuran kinerja pada

perusahaan. Adapun penelitian yang membahas tentang balanced scorecard antara

lain:
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1. Jurna yang di tulis oleh Ferdinandus Agung Himawan, SE., MM.i dan Juarsah,
SE.ii dengan judul “Balanced Scorecard sebagai Alat Pengukuran Kinerja
Mangemen (STUDI KASUS PT. MAKRO INDONESIA CABANG PASAR
REBO, JAKARTA)” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peluang atas
pemanfaatan model balanced scorecard (BSC) dalam organisasi nirlaba.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan pendekatan
balanced scorecard untuk pengukuran kinerja organisasi. Perbedaan dengan
penelitian ini terletak pada objek yang diteliti, jurnal tersebut fokus terhadap
penerapan balanced scorecard pada organisasi nirlaba.

2. Jurnal yang di tulis oleh Firdanis Setyaning Handika, Nasir Widha Setyanto,

MATRIX (Case Stu S Pmc3ar §8cr gl Malang)” penelitian ini

mengeval uasi kinerj S eegitahes ;a menerapkan empat

Persamaan dengan penelitian-ini édalah sama-sama menggunakan balanced
scorecard dan analitycal hierarchy process. Perbedaan dengan penelitian ini
terletak pada objek yang diteliti.

3. Jurnal yang di tulis oleh Yee-Ching Lilian Chan dengan judul “An
Anaytic Hierarchy Framework for Evaluating Balanced Scorecards of
Healthcare Organizations” penelitian ini mengusulkan untuk menerapkan dan

membandingkan kinerja organisasi dengan menerapkan analitycal hierarchy

process (AHP) dalam organisasi kesehatan.Persamaan dengan pendlitian ini

adal ah sama-sama menggunakan analitycal hierarchy
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process. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek yang diteliti yaitu

organisasi kesehatan.

2.3 Resear ch Question

No. Tema pertanyaan Pertanyaan penelitian
1. | Perancangan sisem pengukuran - Bagaimanatujuan strategis
kinerja dengan metode balanced organisasi berdasarkan visi dan
scorecard misi organisasi?
Bagaimanaindikator pengukuran
kinerja sebelumnya yang

digunakan oleh organisasi?
Bagaimana rancangan indikator
kinerja berdasarkan metode

balanced scorecard?
2. | Mengetahui hasil pembobotan KPI-| - Bagaimana hasil dari pembobotan
dengan AHP indikator Kinerja perusahaan

.. dengan menggunakan metode
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2.4 Kerangka berpikir
INPUT

1. Rumusan masalah dan tujuan penelitian

2. Studi literatur. Bertujuan untuk mengumpulkan materi-materi yang
mendukung penelitian ini.

3. Studi lapangan, dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk
memperoleh keterangan langsung.

!

PROSES

=

Mengidentifikasi sistem pengukuran kinerja tahun sebelumnya. Sebagai

latar belakang dan bahan pertimbangan perancangan sistem pengukuran

kinerja yang baru dengan metode balanced scorecard

Mengidentifikas visi, misi dan strategi PT. Andromeda GalactiCorp

Mengidentifikas sasaran strategis berdasarkan empat perspektif balanced

scorecard. Melalui studi literatur, data, wawancara dengan pihak

organisasi

Mengidentifikasi ukuran strategis berdasarkan empat perspektif dalam

balanced scorecard. melaui studi literatur, data, wawancara dengan

pimpinan organisas

5. Melakukan perancangan indikator kinerja untuk mengukur Kkinerja

perusahaan dengan perspektif balanced scorecard

6. Melakukan verifikas rancangan indikator kinerja yang dilakukan oleh
pimpinan perusahaan

. Melakukan validasi rancangan oleh pimpinan organisasi.

Pembobotan prioritas indicator kinerja dengan metode analytical

hierarchy process.

wnN

>

0o ~

L

OUTPUT

1. Rancangan pengukuran kinerja dengan metode balanced scorecard.
2. Rancangan bobot indikator prioritas kinerja dengan analytical hierarchy
process.

Gambar 2.2

K erangka Ber pikir
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BAB 3

METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan Pendlitian

Pada bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah yang akan dilakukan
selama penelitian berlangsung. Metode ini diharapkan agar penyusunan skripsi dapat
disusun secara sistematis dengan teori pendukung sehingga mempermudah dalam
penyusunan. Berdasarkan dengan rumusan masaah, penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif.

manipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah
berada di objek dan setelah keluar dari objek relative tidak berubah. Menurut Maxfied

dan Nasir, 1999

Penelitianini dimulai dengan mengidentifikasi visi, misi dan strategi organisasi
pada PT Andromeda GalactiCorp, yang diperoleh dari hasil wawancara kepada pihak
internal dan merancang key performance indicator perusahaan. Kemudian dilanjutkan
dengan validasi rancangan key performance indicator yang dilakukan oleh pimpinan

41
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perusahaan. Kemudian dilanjutkan dengan pengamatan dari sudut pandang yang luas

serta mencari hubungan antara konsep sebelumnya.

Metode kualitatif menggunakan beberapa bentuk pengumpulan data seperti
wawancara, deskripsi observasi serta analisis dokumen. Tujuannya adalah untuk
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat, karakter
yang khas maupun status dari individu yang kemudian dari sifat-sifat khas tersebut

akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.

mengunakan konsep- pe i

perusahaan, sehinggaihash

3.2. Batasan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di PT Andromeda GalactiCorp. Terdapat batasan
beberapa masalah yang telah ditentukan agar penelitian ini tetap pada tujuan awal,

maka penulis menetapkan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Pendlitian dilakukan hanya sebatas perancangan pengukuran kinerja, tidak

melakukan pengukuran kinerja pada PT. Andromeda GalactiCorp
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2. Penelitian ini membahas tentang menyusun bobot prioritas kinerja PT.

Andromeda GalactiCorp dengan metode analytical hierarchy process.
Jenisdan Sumber Data

Sumber data dari sebuah penelitian ada dua jenis. Dalam penelitian ini akan

menjelaskan pengertian dan aplikasi sumber data dalam penelitian ini, antara lain

sebagai berikut:

3.4.

1. Data primer, merupakan data yang dikumpulkan dengan cara meninjau

langsung ke PT Andromeda GalactiCofp yang menjadi obyek penelitian.

pimpinan dan kar ._::‘ L EY lukan.

studi kepustakaan.

Prosedur Pengumpulan Data

Berbagai macam teknik pengumpulan data, namun dalam penelitian ini ada beberapa

teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi pendahuluan

Pada tahap awa ini peneliti akan melakukan kunjungan PT. Andromeda

GalactiCorp. Pada kunjungan tersebut, peneliti bermaksud untuk mencari dan
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mengumpulkan data-data dibutuhkan dalam penelitian seperti visi dan misi
serta strategi yang digunakan oleh PT. Andromeda GalactiCorp. Selain itu
peneliti juga akan melakukan permintaan izin untuk melakukan penelitian
dengan studi lapangan dan melakukan perancangan system pengukuran kinerja

untuk PT. Andromeda Galacti Corp.

2. Studi kepustakaan
Tahap kedua adalah studi. kepustakaan. Dimana studi ini dilakukan untuk

mencari teori-teori, temuan danp

enélit'iar] lain yang mendasari kegiatan

3. Studi lapangan,

- i --+ g
langsung kelapangan gttt M ot T" gan. Adapun tiga macam

S

prosedur pengumpulan datay s anEheh o

a. Dokumentasi
Dokumen dapat berupa dokumen-dokumen tertulis yang resmi maupun
tidak resmi. Pengumpulan data untuk dokumentass meliputi profil

perusahaan dan data-data kinerja PT. Andromeda Gal acti Corp.
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b. Observasi

Merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap objek penelitian dimana sehari-hari mereka berada dan
bias melakukan aktivitasnya. Pada penelitianini, observas bertujuan untuk
mengamati secara langung kondisi proses bisnis yang ada di PT.

Andromeda Galacti Corp.

. Wawancara

Wawancara _dilakukan  ‘seb

melakukan . didog an sumber data untuk
mendapétkan i i an untuk memperoleh data
yang tepat. Ded kan direktur, karyawan

bagian operasi
4. Focus Group Discﬁsi ; Itu pengumpulan data dengan
cara mengaukan pert;any ara lisan maupun tertulis kepada

responden (pikak PT Andromeda GalactiCorp) dengan metode mengumpulkan

salam satu meja untuk menyepakati satu kesepakatan.

35. Teknik Analisis

Tahapan yang digunakan dalam melakukan analisis data adalah sebagai

berikut;

Tahap awal perancangan

1. Identifikasi rumusan masalah dan tujuan penelitian

SKRIPS|
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Pada tahap ini dijelaskan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Identifikasi
masal ah membantu melihat dengan jel as sasaran tujuan dan sasaran penelitian yang
dilakukan dengan observasi pada PT Andromeda GalactiCorp.

Tahap pengumpulan data

Daam tahap ini dilakukan pengumpulan data yang diperlukan untuk kebutuhan
penelitian. Pengumpulan data dapat diperoleh dari pimpinan pada PT Andromeda

GalactiCorp sebagal narasumber. Metode untuk pengumpulan data dapat berupa

2.

Tahap perancangan key perfomance indicator perusahaan

Indikator kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai tngkat baik kinerja dalam
seluruh kegiatan organisasi. Penetapan indikator kinerja ini dapat membantu
organisas dalam mengevaluas kegiatan organisasi, dalam penetapan indikator
kinerja juga perlu mempertimbangkan kesesuaian pencapaian kinerja dengan
perencanaan organisasi, ketersediaan sumber daya yang dimiliki perusahaan dan

kemungkinan kendala yang akan dihadapi.
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3. Vadlidas rancangan key perfomance indicator oleh pimpinan organisasi Tahapan
ini bertujuan untuk mengetahui ukuran apa sgja yang dibutuhkan untuk melakukan
pengukuran kinerja dengan metode balanced scorecard pada PT Andromeda
GalactiCorp.

4. Tahap pembobotan dengan metode AHP
Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan kuisioner dalam bentuk
pembobotan KPI. Proses pembobotan KPI dilakukan oleh pimpinan PT

Andromeda GalactiCorp. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memberi ranking

Tahap analisa data
1. Tahap andisadata

data. Tahapan ini dilakukan dengan - mengidentifikasi analisis data untuk
mengetahui bagian organisasi yang memiliki-performa kurang baik.

2. Tahap penarikan kesimpulan dan saran
Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang telah
dilakukan. Dari kesimpulan tersebut diharapkan dapat membantu dan

mempermudah PT Andromeda GalactiCorp dalam melakukan pengukuran kinerja.
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Merumuskan Masalah

Tahap Awal Perancangan l

Menetapkan Tujuan Penelitian

v

Kajian Pustaka dan Lapangan

!

Observasi
Tahap Pengumpulan Data
Wawancara dengan
pimpinan terkait
b i E Pengolahan Data
|
.Y MAYS Validasi rancangan key
Identifikasi visi, misi dan | : Rancangan key performance indicator oleh
strategi perusahaan k performance indicator pimpinan perusahaan

b,

Tahap perancangan sistem Pembobotan dengan

metode AHP

|

Analisa dan Pembahasan

Pengukuran kinerja

Tahap analisa dan pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Tahap kesimpulan dan saran

Gambar 3.1
Diagram Alur Metodologi Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Tahap Awal Penélitian

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT. Andromeda GalactiCorp merupakan badan usaha yang bergerak dalam

bidang usaha perdagangan, supplier, distributor, perwakilan dari perusahaan yang

barangnya dapat diperdagangkan, : hsul;an. Berdiri pada tangga 3

"l"

1. Supplier, untuk benggg

3. Segalajenisdan merk aat navigasi perkapalan, antaralain radar, gyro compass,
vertical gyro, GPS, speed log, dan peralatan navigasi lainnya.

4. Segala jenis peraatan selam dan persenjataan militer, antara lain swim vest,
pendeteksi ranjau, dan perlataan militer bawah laut lainnya.

5. Segalajenis suku cadang dan perbengkelan kereta api, antara lain filter untuk
mesin dan generator set, lifting jack untuk perbengkelan kereta api.

6. Sebagai konsultan dan vendor untuk segala perijinan untuk pembangunan
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum.
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7. Sebagai agen / biro reklame pada Stasiun pengisian Bahan Bakar Umum.
8. Dan membawahi beberaparetail Food and Beverage.

PT. Andromeda Gal acticorp merupakan pengembangan usahadari badan usaha
sebelumya CV. Andromeda, yang lebih dulu bergiat di dunia bisnis perdagangan
barang dan jasa konsultan, PT. Andromeda Galacti Corp dalam menjaankan kegiataan
usahanya menjalin relasi dengan beberapa perusahaan asing sebagal supplier, instansi

pemerintahan, instansi militer, dan juga dengan pihak swasta.

PT. Andromeda GalactiCorp péuwhaan yang bergerak di bidang perdagangan

sl

“
B e

Utamadan Markas Besar it

pengadaan suku cadang Ak et Bebutlieh BREREY arkas Komando Armada

satuan Komando Pasukan Katak (K OPASKA), dan beberapa kali mendatangkan layar
dan tali untuk KRI Dewaruci di Makas Komando Armada Wilayah Timur
(ARMATIM) Tanjung Perak, Surabaya.

Adapun beberapa perusahaan asing sebagal supplier dan pendukung untuk
suku cadang kebutuhan angkatan laut, antaralain Catepilar, MTU, Donaldson, Perkins,
Dan lain-lain. Dan perusahaan supplier untuk mendukung aat navigas antara lain

Northrop Grumman, Japan Radio Co., Kelvin Hertz, Raytheon, dan lain-lain.
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Selain bergerak di bidang perdagangan barang jasa, PT. Andromeda
GalactiCorp juga bergerak di bidang konsultan, merupakan salah satu vendor dari
perusahaan minyak dunia Royal Dutch Shell di Indonesia yaitu PT. Shell Indonesia.
Salah satu kegiatan dari PT. Shell Indonesia adalah pengembangan investasi berupa
Retail Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum di beberapa wilayah di Indonesia salah
satunya di kota Surabaya dan Jawa Timur. Sedangkan peran PT. Andromeda
GalactiCorp sebagal vendor yang mengurus segala hal yang terkait dengan perijinan

antara PT. Shell Indonesia’ dengan_pemerintah kota setempat, tentunya dengan

mengikuti prosedur dan, peraturgs? : e - Wilayah yang menjadi rencana

mulal dari pembukaan tayang reklame, pembayaran pajak tahunan, hingga penutupan
tayang reklame SPBU milik PT. Shell Indonesia di kota Surabaya dan beberapa

wilayah di Jawa Timur.
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Susunan struktur organisasi PT. Andromeda Gal acti Corp adalah sebagai

berikut :
KOMISARIS
Henry Akbar
DIREKTUR
Maulana Syafai
KEUANGAN PEMASARAN
Arvandy Deyna Renata
-~ J in !‘t ik ‘
PELAKSANA ADMINISTRASI
Sumartono Djatmiko

Sumber: Data Internal Perusahaan

Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT. Andromeda GalactiCorp
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4.1.2 Tahap Pelelangan Proyek

Gambar 4.2
Tahap Pelelangan Proyek

Pengumuman lelang / Penunjukan langsung

!

Penjelasan spesifikasi produk / teknis

(Aanwijzing)

¥

Menyusun penawaran

l

Penetapan pemenang tender

Pk kerja

Sumber: Datainternal perusahaan

Daam suatu proyek pelelangan, Proses lelang ataupun penunjukan langsung
akan diumumkan melalui pihak utama yang menjadi klien maupun partner bisnis
perusahaan, yaitu Angkatan Laut dan PT. Shell Indonesia, melaui dinas terkait seperti

Dinas Senjata dan Elektronika Angkatan Laut (DISENLEKAL) dan Dinas Material
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dan Perbekalan Angkatan Laut (DISMATBEKAL). Kemudian di umumkan kepada
rekanan yang akan menjadi peserta tender.

Penjelasan tender merupakan tahapan penting untuk mendaptkan kejelasan
informasi tentang tender. Penjelasan tersebut meliputi jenis produk / barang, spesifikasi
produk, lokasi proyek, jangka waktu kontrak, waktu pelaksanaan proyek, serta
peraturan-peraturan terkait.

Selanjutnya tahap penyusunan penawaran harga, tahap ini perusahaan rekanan

menentukan harga yang akan diajukan éfaupun. ditentqkan oleh penyelenggara tender,

yaitu Angkatan Laut. Penghitun Y e berdasarkan spesifikasi produk,

kualitas, dan kinerja dari"masing-masing rekanan maupun vendor. Jika pemenang
sudah ditetapkan, selanjutnya adalah kontrak Kkerja antara perusahaan / instans

penyelenggara tender dengan rekanan pemenang tender.
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4.2  Tahap Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja
4.2.1 Identifikas Visi, Misi dan Strategi Organisas

PT. Andromeda GalactiCorp merupakan perusahaan perdagangan dan jasa
konsultan yang masih tergolong baru di Surabaya. Untuk mencapai tujuan perusahaan
di butuhkan suatu perencanaan dan tindakan nyata untuk mewujudkannya, maka PT.
Andromeda GalactiCorp menetapkan visi sebagai berikut:

Visi: “menjadi perusahaan perdagangan dan jasa konsultan yang berkualitas,

terbaik dan terpercaya bagi® para pengguna -jasa di seluruh Indonesia”. Untuk

sebagal berikut:

1. Memberi pela ;:v-: am

kepuasan kepal

2. Menjalin hubuRgsn d dengan klien dan partner
bisnis.

Setelah merumuskan aan, tahap selanjutnya adalah

penjabaran visi dan misitersebut kedalam setlap perspektif dalam balanced scorecard,
yaitu perspektif pelanggan, perspektif keuangan, perspektif proses bisnisinternal dan
perspektif learning and growth, yang nantinya akan dihubungkan dengan strategi yang
digunakan oleh perusahaan. Dari hasil wawancara diperoleh strategi-strategi yang
digunakan oleh perusahaan, yaitu:

a. Perpektif pelanggan
Pada perspektif pelanggan strategi perusahaan mengarah pada usaha

perusahaan dalam memberikan layanan yang diminta oleh pelanggan
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pengguna jasa, bagamana menjain hubungan dengan pelanggan dan
bagimana memaksimalkan keuntungan yang diperoleh dari para pelanggan.
Strategi dalam perspektif pelanggan meliputi:

1. Meningkatakan kepuasan pelanggan.

2. Meningatkan hubungan dan loyalitas pelanggan.

3. Meningkatkan jumlah pelanggan dan partner bisnis

. Perspektif keuangan

Dalam perspektif ini, perusahaan fokus pada strategi mendapatkan profit
dengan memaksimalkan sumber daya yang ada. Strategi perspektif
keuangan melipulti:
1. Meningkatkan pr :

=
lllll

Perspektif pros
) perspektif bisnis internal

mengarah oE”“ dalka : iGN meningkatkan pelayanan
untuk memen "' ElDE oS dalam perspektif proses

1. Meningkatkan dejial. o

1A

. Perspektif learning and growth

Secara umum, strategi- dalam_ perspektif ini  berhubungan dengan
kemampuan karyawan, sistem informasi dan kemampuan organisasi dalam
mengelola dan beradaptasi dengan perubahan bisnis. Strategi dalam
perspektif learning and growth ini meliputi:

1. Meningkatkan keahlian pegawai

2. Meningkatkan kepuasan pegawai.
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4.2.2 ldentifikas Indikator Kinerja

Setelah menjabarkan tujuan-tujuan strategis, langkah selanjutnya
adalah menyusun indikator kinerja bagi perusahaan. Langkah ini
dimaksudkan untuk menetapkan hal-hal apa sgja yang diperlukan untuk
mengukur sebuah sistem pengukuran kinerja. Balanced Scorecard
mempunyai dua macam indikator kinerja yaitu lag indicator dan lead
indicator. Perumusan awal dari kedua macam indikator kinerja dirumuskan

dari permintaan pimp'ih'an» pe : 1 dan_penelitian terdahulu mengenai
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Tabe 4.1
Rancangan Awal Indikator Kinerja

58

Per spektif Lagindicators Lead indicators
Financial Meningkatkan profit - Tingkat kenaikan laba
bersih
Customers Kepuasan konsumen - Indeks kepuasan konsumen
Loyalitas konsumen - Rata-rata repeat order /
proyek
Bertambah jumlah konsumen
L esgeseen - Jumlah konsumen baru
: dalam setahun
Internal o - Ketepatan waktu dalam
business ' ‘menyel esaikan pesanan /
._'n
i etepatan dalam standar
"'f r., onal
' esualan dengan
ikasi produk
Learning and .w e "'"m ” ' s 0eks kepuasan pegawa
Growth -ﬂ,

- Tingkat produktivitas
pegawai
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4.2.3Validas Rancangan Awal Indikator Kinerja

Tahap vaidas indicator kinerja sebagal tahap dimana KPI dari
rancangan awal bisa digunakan sebagai indicator kinerjauntuk pengukuran
kinerja selanjutnya. Sehingga hasil dari pengukuran kinerjaini valid dan dapat
dijadikan masukan untuk system pengukuran kinerja perusahaan dimasa yang
akan datang.

Proses validasi rancangan-indi k_a_tor kinerjaini_dilakukan oleh direktur

perusahaan yang dianggap memahami secaa Eny.el uruh kegiatan perusahaan
e L - ] b

beik dari segi manajémen ma -'"

Hasl validasi’ rancitligll gy Mg ahping telzh dilckukan
o —— : f
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Tabel 4.2
Hasil Validas Rancangan Awal Indikator Kinerja

Per spektif Lagindicators Lead indicators
Financial - Meningkatkan profit - Tingkat kenaikan laba
bersih
Customer | - Kepuasan konsumen - Indeks kepuasan pelanggan
Loyalitas konsumen - Rata-rata repeat order /
proyek

Bertambah jumlah konsumen
- Jumlah konsumen baru

dalam setahun
1 |.- Ketepatan waktu dalam
e ,menyel&aikan pesanan /

Internal - Kualitas proseskerj
business 3 "

etepatan dalam standar
Suaian dengan
kasi produk
Learningand | - IE. amer 2 B Rdndeks kepuasan pegawai
_..r-l-i" ]
Growth ) i

- Tingkat produktivitas
pegawai

Setelah semuaindicator kinerja disetujui oleh pimpinan perusahaan, dihasilkan
sebuah rancangan system pengukuran kinerja yang sesuai dengan metode Balanced
Scorecard. Hasil validasi KPI dan rancangan system pengukuran kinerja dengan BSC

dapat dilihat pada lampiran.

SKRIPS| PERANCANGAN PENGUKURAN KINERJA  ANTARESALVAE.



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

4.2.4 Strategy Map Pada PT. Andromeda GalactiCorp

Meningkatkan Profit

Meningkatkan Meningkatkan jumlah
loyalitas konsumen Konsumen baru

Mehingkatkan :
kepuasa

Meningkatkan
kualitas proses kerja

internal perusahaan

Perspektif

Proses Bisnis Internal / \

Meningkatakan Meningkatkan
keahlian pegawai kepuasan pegawai

Persgektif
Pembelajaran dan Pertumbuhan

Gambar 4.3
Strategy Map PT. Andromeda GalactiCorp
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Strategy map dibuat dengan menghubungkan strategi organisasi yang berasal
dari masing-masing perspektif dalam balanced scorecard. Strategy map dari PT.
Andromeda GalactiCorp berawal dari perspektif learning & growth dengan strategi
meningkatkan keahlian pegawai dan meningkatkan kepuasan pegawai. Bahwasanya
keahlian pegawai dan kepuasan pegawai memiliki keterkaitan dengan hasil kerja
mereka dalam melaksanakan tugas dan selanjutnya akan berpengaruh terhadap
pencapai an tujuan organisasi.

Sehubungan dengan peningkatan keahlianpegawai dan kepuasan pegawai akan

berpengaruh terhadap: peningka

g
]

internal perusahaan akan me as proses kerja, dan produk
yang berkualitas, serta @;ﬁ""‘* il Usa Uaf@R mendapatkan informasi.
Peningkatan keahlian p “kesadaran pegawai akan

lapangan. Konsep keselamatan dan etika kerja berdasarkan pada Shell General
Business Principle (SGBP) dan Code of-Conduct. Tujuannya adalah untuk mencegah
setiap perbuatan yang dapat mengakibatkan penyelewengan ataupun penyal ahgunaan
wewenang. SGBP dan Code of Conduct diperuntukan bagi seluruh pegawa maupun
vendor. Terkait dengan standart operasional akan berhubungan dengan peningkatan
kualitas kerja. Standar proses kerja memungkinan seluruh sumber daya manusia untuk

bekerjalebih maksimal. Peningkatan kualitas kerja akan meningkatkan
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produktivitas perusahaan seperti ketepatan waktu dan mencegah tindakan yang
mengarah pada penyuapan dan korupsi. Kemudian sub kriteria dari peningkatan
kualitas proses kerja adal ah ketepatan waktu penyel esaian proyek, dimana pada proses
ini ditentukan sendiri oleh penawaran perusahaan kepada klien. Peningkatan proses
internal perusahaan juga berpengaruh pada kemampuan untuk mendapatkan informasi
terhadap produk yang berkualitas sesuai dengan permintaan konsumen, dimana ada
beberapa jenis atau tingkatan kualitas terhadap suatu barang.

Dengan adanya peningkatan kualitas proses kerja dan mendapatkan produk

ik
O e K THaLL

L
Ry

meningkatkan loyalitas para pel anggan serta menutup mengurangi kemungkinan para
pelanggan untuk pindah ke perusahaan yang lain.

Daam meningkatkan pertumbuhan profitabilitas perusahaan, dalam ha ini
dapat dihubungkan dengan bertambahnya pelanggan baru dan loyalitas para pelanggan.
Karena dengan meningkatkannya kepuasan dan loyalitas pelanggan maka dapat
membantu perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan dan terus

mengembangkan bisnisnya.
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4.2.5 Pembobotan dengan Metode AHP

Tahap pembobotan dengan menggunakan metode AHP dilakukan dengan
menyusun prioritas pada setiap elemen. Selanjutnya setiap elemen akan dibandingkan
atau disebut dengan metode perbandingan berpasangan (pai rwise comparisson) dengan
elemen yang lain. Perbandingan tersebut menggunakan bantuan software expert

choice. Dari hasil perbandingan tersebut akan menghasilkan bobot untuk setiap

elemen, sehingga elemen dengan bobof tertinggi akan memiliki prioritas penanganan.

gambar 4.4 sebagal berikut:
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Penentuan Prioritas KPI

Financia Customers Internal Business Learning and
Process Growth
Meningkatkan - Kepuasan - Kuadlitas - Kepuasan
profit konsumen proses kerja karyawan
Loyalitas - Produk - Keahlian
konsumen | berkualitas karyawan
Konsumen

TE : - T
3 e e " Ty
rateel i —— e oy
¥
= t' Ll .: ‘
AR, p— il 2

Pembobotan Global KPI

Gambar 4.4

Diagram Hierarki Penentuan Prioritas
Sumber: Pengolahan data primer
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4.2.5.1 Hasil Pembobotan Per spektif Balanced Scorecard
Hasil perbandingan pembobotan antar perspektif dalam balanced scorecard
dapat dilihat pada tabel 4.3. Perspektif Pelanggan memiliki hasil pembobotan
tertinggi dengan nilai 0,455, sedangkan Perspektif Proses Bisnis Interna memiliki
hasil pembobotan tertinggi kedua dengan nilai 0,263. Perspektif keuangan dengan

hasil pembobotan 0,141 dan Perspektif Learning & Growth dengan hasil

pembobotan 0,141.
5 Tabellaa s .
Hasil Pembobotan Setiap P i Balanced Scorecard
Pelanggan B : iy ' 0,455
Keuangan ¥ . 0,141
Proses Bisnis Internal ! ‘ | 0,263
Learning & Growth ; +7 0,141
Sumber: Pengolahan déta pr
4.2.5.2 Hasil Pembobotan Laé I'n ead I ndicators

Tabel 4.4 menjelaskan hasil pembobotan perspektif pelanggan. Perspektif
pelanggan menggunakan tiga indikator, yaitu Kepuasan Pelanggan, Loyalitas
Pelanggan, dan Pelanggan Baru dengan masing-masing nilai pembobotan sebesar
0,544; 0,297 dan 0,163 dengan indikator Loyalitas Pelanggan memiliki bobot tertinggi

dibandingkan indikator yang lainnya.
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Tabel 4.4
Hasil Pembobotan Per spektif Pelanggan
Kepuasan Pelanggan 0540
Loyalitas Pelanggan 0,297
Jumlah Pelanggan Baru 0,163

Sumber: Pengolahan data primer
Padatabel 4.5 dijelaskan hasil pembobotan dari perspektif keuangan. Perspektif

keuangan memiliki satu indikator;~yaitu Pertumbuhan Profitabilitas Perusahaan.

Berdasarkan hasil akhi_r pembobot - ; 2erfumbuhan Profitabilitas Perusahaan

memiliki bobot absoult den - 6. s ;" pakan perhatian perusahaan
. Sy - o

banyak tertuju pada perspeio i, _ . i

- -~

internal. Perspektif ini memliki dua indikator, yaitu Kualitas Proses Kerja dengan

hasil pembobotan sebesar 0,667; indikator Kuaitas Produk dengan hasil

pembobotan sebesar 0,333.
Tabel 4.6
Hasil Pembobotan Per spektif Proses BisnisInternal
Kualitas Proses Kerja 0,667
Kualitas Produk 0,333

Sumber: Pengolahan data primer
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Indikator Kualitas Proses Kerja pada perspektif proses bisnis internal
memiliki beberapa sub kriteria yang telah disebutkan dalam tabel 4.7. Sub kriteria
Tingkat Ketepatan waktu dalam penyelesaian proyek memiliki hasil pembobotan
yang sama dengan sub kriteria Tingkat K etepatan standar Operasional, yaitu dengan
nilai masing-masing sebesar 0,500.

Tabel 4.7

Hasil Pembobotan Sub Kriteria Kualitas ProsesKerja

Tingkat Ketepatan Penyel esaian Proyek ‘ o 0,500

Tingkat Ketepatan Standar Operasie T 0,500

r j"+" - -
e I A Ib8EN nil &l masing-masing 0,500.
L pnihil g

bobot sama dengan indikator 'P-

Hasil Pembobotan Perspektif Learning & Growth

Keahlian Pegawai 0,500

K epuasan Pegawai 0,500

Sumber: Pengolahan data primer
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4.2.5.3 Hasil Pembobotan Global Lead I ndicators

69

Tabel 4.9
Hasil Pembobotan Globbal
Meningkatkan profit perusahaan 0,141
Kepuasan pelanggan 0,246
Loyalitas pelanggan 0,135
Pelanggan baru 0,074
Ketepatan waktu da!ar'h-meny 0,088
Ketepatan dalam standérl O) 0,088
Kualitas produk 0,088
Kepuasan pegawai 0,070
Keahlian pegawai 0,070

Dari tabel 4.9 diatas dapat dilihat hasil perbandingan pembobotan global lead

indicators. Hasil Survey kepuasan pelanggan menempati prioritas utama dengan

bobot 0,264. Prioritas kedua dan ketiga yaitu tingkat profit perusahaan dengan bobot

0,141 dan loyalitas pelanggan dengan bobot 0,135.

Menempati urutan prioritas keempat sampai keenam memiliki bobot yang

sama yaitu ketepatan waktu dalam menyelesaikan proyek, ketepatan dalam standar

operasional, dan kesesuaian dengan spesifikasi produk dengan bobot masing-masing
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0,088, menempati prioritas ketujuh yaitu pelanggan baru dengan bobot 0,074.
Prioritas kedel apan dan kesembilan memiliki bobot yang sama peningkatan kepuasan

pegawal dan keahlian pegawal dengan bobot masing-masing 0,070.

4.3 Analisa Data dan Pembahasan AHP
Berdasarkan hasil pembobotan AHP pada tiap perspektif dalam balanced
scorecard menunjukkan perspektif pelanggan menjadi prioritas utama dengan bobot

0,455. Selanjutnya priorotas utama kedua yaitu perspektif Proses Internal Bisnis

0 il
Prioritas utama  cimes e
1. ..!__' i .
Penempatan  perspekiif -,':“‘33&1;""'“‘ « gha, menunjukan bahwa

FL

1K
a
-

pelayanan yang bermutu. dan. berkualitas tinggi diharapkan perusahaan dapat
memenuhi seluruh harapan pengguna-jasa- konsultan dan supplier di Indonesia.
Perspektif pelanggan memiliki beberapa indikator kinerja yaitu, kepuasan pelanggan,
loyalitas pelanggan dan pelanggan baru. Sesuai dengan hasil pembobotan AHP,
kepuasan pelanggan memiliki bobot terbesar dengan 0,; loyalitas pelanggan memiliki
bobot 0,297 dan pelanggan baru memiliki bobot 0,163. Penempatan kepuasan
pelanggan pada prioritas utama menunjukkan bahwa perusahaan mementingkan aspek
kepuasan pelanggan. K epuasan pel anggan dipandang sebagai persepsi terhadap produk
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atau jasa yang telah memenuhi harapan pelanggan, dengan kata lain konsumen akan
merasa puas jika persepsinya sama atau lebih dari apa yang diharapkan. Hal tersebut
selaras dengan misi PT. Andromeda Gal acticorp yaitu, memberikan kepuasan terbaik
bagi para pengguna jasa konsultan. Selanjutnya prioritas kedua yaitu Loyalitas
pelanggan. Meningkatkan hubungan dengan pelanggan akan berpengaruh terhadap
peningkatan loyalitas pelanggan terhadap perusahaan. Dalam jangka panjang, akan
lebih menguntungkan mempertahankan pelanggan dari pada menarik dan membina

pelanggan baru untuk menggantikan pelanggan yang beralih ke kompetitor lain.

Prioritas ketiga yaitu pelanggan.p gan berkembangnya perusahaan

dalam perspektif ini. Dalam balanced scorecard, perspektif ini mengacu pada proses
bisnis yang berkontribusi terhadap peningkatan-kepuasan pelanggan. Perspektif proses
bisnis internal ini memiliki beberapa indikator kinerja yang mendukung peningkatan
kepuasan pelanggan. Indikator kinerja perspektif proses bisnis internal yaitu kualitas
proses kerja dan produk yang berkualitas. Berdasarkan hasil pembobotan, indikator
kinerjakualitas proses kerjamemiliki bobot tertinggi dengan nilai 0,667; dan indikator
kinerja produk yang berkualitas bobot 0,333. Penempatan kualitas proses kerja sebagai
prioritas utama menunjukkan bahwa perusahaan fokus pada kualitas proses kerja yang
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berhubungan dengan kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan akan dapat dicapai
apabila perusahaan mampu memberikan pelayanan terbaik. Dalam indikator kinerja
kualitas proses kerja memiliki beberapa sub kriteria yaitu, ketepatan penyelesaian
proyek, kesesuaian dengan standar operasional dari pelanggan. Pada proses kerja
tersebut berhubungan dengan ketepatan waktu penyelesaian proyek. Peningkatan
proses kualitas kerjajugadapat didukung dari standar operasional yang ditentukan oleh
pelanggan untuk menjaga nama baik perusahaan maupun perusahaan pelanggan dan

memperlancar proses kinerja‘perusahaan:

Prioritas urutan ketiga}d i-bobot yang sama, dimulai dari
h T
perspektif keuangan. Pene gdan pada prioritas terakhir
menunjukan bahwa peru '1? d gan sebagai suatu faktor
yang paling penting, meskiEiRidi e Eard semua perspektif harus
& =
mengarah pada perspekti 1l aueMBKan pendapatan dan profit
f_‘_’-‘ f'-.-'! r" P“:‘
perusahaan akan meningkat Ol Il £ .;L:-hh[ﬂ ko ketiga perspektif yang lain

TWELLTL
memiliki strategi yang tepat. Misalnya dalam hal hubungan dengan pelanggan, jika

perusahaan dapat meningkatkan hubungan dengan pelanggan maka perusahaan dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan, dan secara tidak langsung akan meningkatkan
pendapatan perusahaan. Dalam perspektif keuangan ini memiliki duaindikator kinerja
yaitu perumbuhan profitabilitas perusahaan dengan hasil pembobotan 0,141.
Selanjutnya pada urutan prioritas keempat yaitu perspektif learning and
growth. Penempatan perspektif learning & growth pada urutan prioritas kedua
menunjukan bahwa pegawai perusahaan sebagal salah satu sumber daya yang penting
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bagi perusahaan karena tanpa pegawa maka dapat dikatakan keseluruhan produksi
tidak akan berjaan. Terlebih ditengah globalisasi sekarang ini, perusahaan harus
mampu membina dan mengembangkan sumber dayanya. Dalam perspektif learning &
growth memiliki duaindikator yaitu, keahlian pegawal dan kepuasan pegawai. Sesual
dengan pembobotan, indikator keahlian pegawai dan indikator kepuasan pegawai
memiliki bobot yang sama dengan nilai 0,500. Penempatan indikator keahlian pegawai
dan kepuasan pegawai dengan nilai bobot yang sama menunjukkan bahwa perusahaan

mementingkan kedua indicator.tersebut- secara;sama. Pengembangan keshlian dan

Pengembangan keahlian peqaay hSiThdaiS-t Bagiiseraival , perusahaan dan pelanggan

) 6ip. Tujuan pengembangan

4
-
-
L]

yang menggunakan jasa Hal
keahlian pegawal adal -:: ".;F““h‘—

meningkatkan produktivite4esega g

= A o

“F”E .L.} Gl sebut maka akan berpengaruh
e \!ll

terhadap technical skill, human skill dan managerial skill yang akan semakin baik. Jika

- '
‘-.
i

Dengan adanya pengembanga

dikaitkan dengan vis perusahaan yaitu menyediakan layanan jasa konsultan dan
supplier barang yang bermutu dan memperhatikan kualitas maka, pemanfaatan sumber
daya manusia yang berkualitas akan berpengaruh terhadap peningkatan pelayanan PT.

Andromeda Galacti Corp.
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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan hasil perancangan pengukuran kinerja dengan metode balanced

scorecard dan penentuan prioritas perbaikan dengan metode analitycal hierarchy

process, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Perancangan pengukuran ki

netode balanced scorecard pada PT.

Andromeda Galacti Cgfgn

penyelesaian proyek, dan tingkat ketepatan dengan stasndar operasiona yang
ditetapkan oleh Pelanggan. Dan kualitas produk yang sesuai dengan spesifikasi
barang yang ditentukan oleh pelanggan ; dan perspektif yang terakhir adalah
(d) perspektif learning & growth dengan indikator kinerja pengembangan

pegawai dan hasil survey kepuasan pegawai.

. Hasil penentuan prioritas perbaikan dengan metode AHP dapat ditarik

kesimpulan bahwa perspektif memberikan kontribusi terbesar adal ah perspektif

74
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pelanggan dengan bobot 0,455. Selanjutnya perspektif proses bisnis interna
dengan hasil pembobotan 0,263; perspektif learning & growth dengan bobot

0,141; dan perspektif keuangan dengan hasil pembobotan 0,141.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk perbaikan organisasi sebagai objek

penelitian meliputi:

perusahaan mengenai implementasi balanced scorecard. Dari informasi yang
diperoleh dari tim pengukur, akan dijadikan suatu evaluasi strategi yang
diimplementasikan oleh perusahaan, meliputi perspektif apa yang perlu

diperhatikan.

3. Perusahaan harus mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan. Terlebih

lagi PT. Androemda GalactiCorp saat ini hanyamemliki 2 pelanggan, yaitu TNI

AL dan PT. Shell Indonesia. Dengan memperbaiki kekurangan yang menurut
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pelanggan masih kurang diharapkan pelanggan akan lebih puas. Ini tentunya
akan membuat loyalitas pelanggan meningkat dan akan meningkatkan

pendapatan perusahaan.
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Lampiran 1. Hasil Wawancar a Perusahaan
LAMPIRAN HASIL WAWANCARA PERUSAHAAN

Tanya: PT. Andromeda GalactiCorp merupakan perusahaan dalam bidang jasa apa?
Jawab : PT. Andromeda GalactiCorp bergerak pada bidang Perdagangan jasa atau pengadaan
dan konsultan

Tanya: PT. Andromeda GalactiCorp berdiri sgjak kapan? Berapa Jumlah pegawai
yang dimiliki PT. Andromeda GalactiCorp?

Jawab : PT. Andromeda GalactiCorp berdiri sgjak 11 Januari 2016. Saat ini PT. Andromeda
GalactiCorp memiliki pegawai tetap sebanyak 5 pegawai.

Tanya: Apavis dan misi PT. Andromeda GalactiCorp?

Jawab : Visi: “menjadi perusahaan perdagangan dan jasa konsultan yang berkualitas, terbaik
dan terpercaya bagi para pengguna jasa di seluruh Indonesia”

Sedangkan misi PT. Andromeda Gal actiCorp-yaitu:

1. Memberi pelayanan ' yar
kepuasan kepada klien ma G‘._

L )
A . 8 - —
'f.:l-l. &

. : on .-l_"ﬁ‘_f
Tanya: Layanan jasa apasa e

1. Supplier berbagai. jERgrgREaLY S Cadang kapal, aat navigas kapal,
2. Sebagai konsultan atau vendor untuk-perijinan pendirian bangunan, saat ini
masih melayani ijin pendirian SPBU.
3. Sebagai agen atau biro reklame.
4, Dan membawahi beberaparetail food and beverage.
Tanya: bagaimana alokasi sumber daya pada setiap proyek?
Jawab : Pembagian sumber daya terantung pada jenis proyek, dengan jumlah karyawan
tergantung pada besar kecilnya proyek.
Tanya: Bagaimana proseskerja PT.Andromeda GalactiCorp?

Jawab : Proses kerja dilakukan berdasarkan ketentuan atau standart operasional yang
ditentukan oleh klien dalam hal ini yaitu PT. Shell Indonesia dan Angkatan Laut.
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Tanya: Struktur organisasi PT.Andromeda GalactiCorp?

Jawab :
KOMISARIS
Henry Akbar
DIREKTUR
Maulana Syafal
KEUANGAN O PEMASARAN
Arvandy 1 DeynaRenata
PELAKSANA i ~~ADMINISTRASI
Sumartono Djatmiko
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Tanya:Bagaimana proses pelelangan proyek?

Jawab :

Pengumuman lelang proyek

Penjelasan proyek

h
Menyusun penawaran

Y

Penetapan pemenang tender

Y

Penandatangan Kontrak kerja

f 0
= Tap
= ﬂl-""'“’"

Dalam suatu proyek' peig kadpun penunjukan langsung akan
diumumkan melaui pihak utama.y -r 'ﬂ 'i HPUN partner bisnis perusahaan, yaitu
Angkatan Laut dan PT. Shell Indorea 3 H\_ﬂ_,l as terkait seperti Dinas Senjata dan
Elektronika Angkatan Laut (DISENLEKAL)-dan Dinas Material dan Perbekalan Angkatan
Laut (DISMATBEKAL). Kemudian di-umumkan kepada rekanan yang akan menjadi peserta
tender.

Tanya: Bagamainana cara pengukuran kinerja yang dilakukan oleh PT.Andromeda
GalactiCorp?

Jawab : Sementaraini belum memiliki sistem pengukuran kinerja yang profesional.
PT.Andromeda Gal actiCorp hanya berpatokan pada penyel esaian setiap kontrak dengan tepat
waktu dan sesuai dengan ketentuan produk yang ditetapkan.

Tanya: Strategi apa yang digunakan oleh PT.Andromeda GalactiCorp dalam
memenangkan pelelangan tender ?
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Jawab : memberikan harga penawaran yang kompetitif, memperhatikan kualitas kerja dan
track record dari perusahaan.

Tanya: Bagaiamana alur mendapatkan barang yang dibutuhkan proyek atau
tender hingga Barang sampai pada lokas proyek?

Jawab : setelah mendapatkan tender suatu barang, kami memesan barang melalui pemegang
merk barang tersebut atau melalui agen dan rekanan kami yang bertanggung jawab mengirim
barang pesanan hingga ke lokasi yang ditentukan.

Mengetahui

Direktur PT. Andromeda Galacti Cor

Maulana Syafai, SE
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Lampiran 2. Hasil Rancangan Awal Indikator Kerja

Elemen A Skala Penilaian Antar Per spektif dalam Balanced Scorecard

Financa 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8

Financial 9 8 6 7 8

Financial 9 8 6 7 8

Customer 9 8 6 7 8

Customer 9 8 . 6 7 8

Internal BusinessProcess 9 8 6 7 8
Kepuasan Pelanggan 9 8 6 7 8
Kepuasan Pelanggan 9 8 6 7 8
LoyalitasPelanggan 9 8 6 7 8
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Elemen B
Customer
Internal Business Process
Learning and Growth
Internal Business Process
Learning and Growth

Learning and Growth

Loyalitas Pelanggan
Jumlah Pelanggan Baru

Jumlah Pelanggan Baru



Kualitas Proses Kerja

K etepatan waktu dalam
menyel esaikan pesanan / proyek

Kepuasan pegawal

SKRIPS|
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Skala Penilaian Kriteria I nternal Business Process

PENGARUH KEPUASAN KERJA RIZKY SASMITOE.

Kualitas Produk

K etepatan dalam standar
operasional

Keahlian pegawai
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Lampiran 3. Hasil Olah Data Analytical Hierarchy Process

7/20/2016 6:53:29 AM Page 1 of 1
Model Name: AHP Andromeda

Treeview

B Goal: PT. Andromeda GalactiCrop

—& Financial (L: .141)

—& Customer (L: .455)

—8 Kepuasan Pelanggan (L: .540)
—& Loyalitas Pelanggan (L: .297)
—@ Jumlah Pelanggan Baru (L: .163)
—8 Internal Business Process (L: .263)

Kualitas Proses Kerja (L: .667)
E Ketepatan waktu dalam menyelesaikan proyek (L: .500)
Ketepatan dalam standar operasional (L: .500)

—8& Kualitas Produk (L: .333)

—® Learning and Growth (L: .141)

—8 Kepuasan Pegav;/ai (L: .500)

- . e A L r
L8 Keahlian Pe?%m{af(g_i\.i:sopgm > :;'_,._‘

iy o0
7’ o

Hamadi Wljaya
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7/20/2016 6:52:40 AM Page 1 of 1

Model Name: AHP Andromeda

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to:
Goal: PT. Andromeda GalactiCrop

Overall Inconsistency = .28

Financial 41 I
Kepuasan Pelanggan .246
Loyalitas Pelanggan 135
Jumlah Pelanggan Baru .074
Ketepatan waktu dalam menyelesaikan proyek .088
Ketepatan dalam standar operasional .088
Kualitas Produk .088
Kepuasan Pegawai .070
Keahlian Pegawai .070

Hamadi Wljaya
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7/20/2016 6:53:09 AM Page 1 of 1

Model Name: AHP Andromeda

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to:
Goal: PT. Andromeda GalactiCrop
Overall Inconsistency = .28

Financial .073
Kepuasan Pelanggan 237
Loyalitas Pelanggan 130
Jumlah Pelanggan Baru .072

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan proyek 137
Ketepatan dalam standar operasional 137
Kualitas Produk .068
Kepuasan Pegawai .073
Keahlian Pegawai .073

Hamadi Wljaya
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Lampiran 4. Hasll Spesifikas Ukuran Kinerja

SPESIFIKASI UKURAN KINERJA

1. Perspektif Pelanggan

a. Kepuasan pelanggan

KPI K epuasan pelanggan

Tujuan Meningkatkan kepuasan pelanggan
Target Skala4

Jangka waktu pengukuran | 1 tahun

Sumber data Bagian pemasaran

Pihak pengukur Bagian pemasaran dan direktur

b. loyalitas konsumen

KPI
Tujuan

Target

Jangka waktu pen .Tel'f;
g p ':.&
Sumber data

Pihak pengukur

c. Pelanggan baru

KPI Konsumen baru
) Meningkatkan jumlah pelanggan baru
Tujuan
Meningkat setiap 1 tahun
Target J »
Jangkawaktu pengukuran | 1 tahun
Sumber data Bagian pemasaran
Pihak pengukur Direktur
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2. Perspektif keuangan

a. Pertumbuhan profitabilitas perusahaan

KPI Pertumbuhan profitabilitas perusahaan
Tujuan Meningkatkan profitabilitas perusahaan
Profit sebesar 15% dari nilai kontrak setiap
Target
proyek

Jangka waktu pengukuran | 1 proyek

Sumber data Bagian keuangan
Pihak pengukur i

R "‘- DAY
Sumber data Pelaksana proyek da kontrak kerja
Pihak pengukur Pel aksana proyek

b. kualitas proses kerja

KPI Jumlah kesesuian dengan standar operasional
Tujuan Meningkatkan standar operasional

Target 100%

Jangkawaktu pengukuran | 1 proyek

Sumber data Surat perintah kerja

Pihak pengukur Pelaksana lapangan
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C. produk berkualitas

KPI Jumlah kesesuaian spesifikasi dengan
kebutuhan

Tujuan Kesesuaian produk dalam kontrak kerja
Target 100% sesual dengan kontrak kerja
Jangkawaktu pengukuran | 1 proyek
Sumber data Pel aksana |apangan dan Kontrak kerja
Pihak pengukur Pel aksana lapangan

4. Perspektif Learning & Growth

a Jumlah pelatl )

angan pegawai dalam periode

KPI

Tujuan

Target

Jangka waktu pengukuran
Sumber data Direktur
Pihak pengukur Direktur
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c.Kepuasan pegawai

KPI Kepuasan pegawal
Tujuan Meningkatkan kepuasan pegawal
Target Skala4
Jangka waktu pengukuran | 1 tahun
Sumber data Operasional perusahaan
Pihak pengukur Operasiona perusahaan
Surabaya, ..................................

M engetahui

et . Andromeda
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